. V)
Jurnal Kehutanan Indone5|a1,7;

Celebica"

PENGARUH CAMPURAN PUPUK KANDANG SAPI DAN ARANG
SEKAM PADI TERHADAP PERTUMBUHAN KAYU PUTIH

(Melaleuca cajuputi Powell) DI KEBUN RAYA UHO
(The Effect of Mixture Cow Manure and Rice Husk Charcoal on the Growth of Kayu Putih
Melaleuca cajuputi Powell in UHO Botanical Garden)

Faisal Danu Tuheteru*, Basrudin, Husna, Albasri, Dedi Darmawan, Wiwin

Rahmawati Nurdin
Jurusan Kehutanan Fakultas Kehutanan dan IImu Lingkungan Universitas Halu Oleo

*Correspondence Author: faisal.danu.tuheteru_fhut@uho.ac.id
Received: 20 Mei 2023; Accepted: 30 Mei 2023; Published: 30 Juni 2023

Abstrak: Kayu putih merupakan salah satu tanaman dari famili Myrtaceae yang dapat menghasilkan minyak
atsiri. Jenis ini dapat dikembangkan sebagai tanaman rehabilitasi lahan yang dapat diintegrasikan dengan
produksi minyak kayu putih. Untuk mendukung keberhasilan penanaman maka perlu didukung oleh input
pemupukan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui respon pertumbuhan tanaman kayu putih terhadap
pemberian campuran pupuk kandang sapi dan arang sekam padi. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan (Juli-
Desember tahun 2022) bertempat di Kebun Raya Universitas Halu Oleo, Kecamatan Kambu, Kota Kendari,
Provinsi Sulawesi Tenggara. Rancangan penelitian mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
atas empat taraf yaitu kontrol, 1 kg, 2 kg, dan 3 kg campuran pupuk kandang dan arang sekam dengan masing-
masing perlakuan diulang 3 kali . Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan
arang sekam meningkatkan pertumbuhan tanaman kayu putih, dimana takaran pupuk kandang sapi 3 kg
efektif meningkatkan pertambahan jumlah daun dan diameter batang pada tanaman kayu putih umur 6 bulan
di kebun raya UHO.

Kata Kunci: Kebun Raya UHO, Melaleuca cajuputi, Pupuk Kandang Sapi

Abstract: Kayu Putih is a plant from the Myrtaceae family that can produce essential oils. This species can be
developed as a land rehabilitation plant that can be integrated with eucalyptus oil production. To support the
success of planting it needs to be supported by fertilization inputs. The purpose of this study was to determine
the growth response of eucalyptus plants to the application of cow manure. The research was carried out for 6
months (July-December 2022) at the Halu Oleo University Botanical Garden, Kambu District, Kendari City,
Southeast Sulawesi Province. The research design used a randomized block design (RBD) which consisted of
four levels, namely control, 1 kg, 2 kg and 3 kg of mixture of manure and rice husk charcoal with 3 repetitions
for each treatment. time . The results showed that the application of cow manure and husk charcoal increased
the growth of eucalyptus plants, where a dose of 3 kg of cow manure was effective in increasing the number of
leaves and stem diameter on eucalyptus plants aged 6 months in the UHO Botanical Gardens.

Keywords: UHO Botanical Garden, Melaleuca cajuputi, cow manure

1. Pendahuluan

Kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell) merupakan salah satu tanaman dari
famili Myrtaceae yang dapat menghasilkan minyak atsiri (Rimbawanto et al., 2017).
Tanaman ini tumbuh baik pada lahan-lahan marginal maupun di daerah rawa-rawa
dengan genangan air, sehingga tanaman kayu putih mampu beradaptasi pada
kondisi tanah dengan drainase kurang baik, dan mampu hidup terhadap tanah
dengan kadar garam rendah sampai kadar garam tinggi (Kartikawati et al., 2014).
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Selain itu, tanaman kayu putih bermanfaat sebagai tanaman dalam kegiatan
rehabilitasi lahan (Rahmania et al., 2020). Potensi penyebaran tanaman kayu putih
juga banyak tersebar di berbagai wilayah Indonesia seperti Maluku, Nusa Tenggara
Timur, Bali dan Papua yang berupa hutan alami kayu putih (Nurlatu et al., 2019).

Tanaman kayu putih sudah sejak lama dikenal masyarakat Indonesia dari
berbagai kalangan. Nama lokal tanaman yang sering biasa di sebut oleh masyarakat
yaitu tanaman minyak kayu putih. Tanaman ini telah banyak di manfaatkan oleh
masyarakat sehingga tanaman ini dapat di kembangkan, salah satu pengembangan
dengan membangun hutan tanaman (Aryani et al.,, 2020). Bima et al, (2020)
menyatakan bahwa dalam melakukan penanaman kayu putih perlu melihat kondisi
tanah yang akan di tanami. Salah satu kondisi tanah yang kekurangan unsur hara dan
mineral tanah yang rendah dapat menganggu pertumbuhan tanaman. Pemberian
pupuk kandang merupakan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan hara dan
bahan organik pada tanah sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman kayu
putih.

Pupuk kandang merupakan bahan organik yang dapat memperbaiki kondisi
tanah, sehingga dapat memberikan unsur hara makro dan mikro, hal ini dapat
memperbaiki kesuburan tanah dalam meningkatkan produksi tanaman. Menurut
Prihandini dan Teguh (2007) penggunaan pupuk organik seperti pupuk kandang sapi
dapat menambah zat-zat hara di dalam tanah yang dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan. Pupuk kandang sapi mempunyai kandungan N, P, dan K yang tinggi
sehinggah dapat menyuplai unsur hara yang di butuhkan tanah dan memperbaiki
struktur tanah.

Pemberian pupuk kandang sapi terbukti meningkatkan pertumbuhan bibit
tanaman gaharu (Aquilaria crassna) (Ansoruddin et al., 2017), jabon (Anthocephalus
cadamba) (Prananda et al., 2014), mahoni (Swietenia macrophylla King) (Yassir dan
Omon, 2007). Unsur hara pada pupuk kandang lebih bagus dibandingkan dengan
pupuk lain, karena pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran
hewan yang salah satunya mempunyai bahan organik dalam tanah yang penting dan
berperan aktif dalam memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi dalam tanah.
Kandungan yang terdapat dalam pupuk kandang dapat meningkatkan PH, kadar
organik, serta meningkatkan ketersediaan nitrogen, fosfor, kalium dan unsur hara
mikro bagi pertumbuhan tanaman (Indriyani et al., 2018). Penelitian pupuk kandang
sapi terhadap pertumbuhan kayu putih di Sulawesi Tenggara khususnya di kebun
raya UHO belum pernah dilakukan. Penambahan arang sekam padi juga diharapan
memberikan ruang tumbuh yang baik bagi tanaman. Hasil telaah pustaka tampak
bahwa aplikasi arang sekam padi dapat memperbaiki kualitas tanah dan
meningkatkan hasil tanaman (Agustin et al. 2014; Tarigan et al. 2015; Mishra et al.
2017).
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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman
kayu putih terhadap pemberian pupuk kandang sapi di Kebuh Raya UHO. Adapun
manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan informasi takaran pupuk
kandang sapi yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kayu putih di Kebun
Raya UHO.

2. Metode & Analisis

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan Juli-Desember tahun 2022 bertempat di
Kebun Raya Universitas Halu Oleo, Kecamatan Kambu, Kota Kendari, Provinsi
Sulawesi Tenggara.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak kelompok (RAK), yang
terdiri dari 4 perlakuan, yaitu : kontrol, 1 kg, 2 kg, dan 3 kg campuran pupuk kandang
dan arang sekam. Masing-masing perlakuan diulang 3 (tiga) kali dan tiap ulangan
terdiri dari 3 tanaman. Penelitian ini terbagi dalam 3 kelompok di mana setiap
kelompok terdapat 12 tanaman sehingga total unit tanaman yang di gunakan yaitu 36
tanaman kayu putih.

Prosedur Penelitian
1. Persiapan penelitian

Penelitian dimulai dari penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
melaksanakan penelitian. Sebelum kegiatan penelitian terlebih dahulu diadakan
pembersihan lahan, pengukuran jarak tanam (3 x 3 m), pemasangan ajir dan
pembuatan lobang tanam (40 x 40 x 40 cm). Pupuk kandang sapi yang di gunakan
yaitu campuran antara pupuk kandang sapi dan arang sekam dengan takaran
campuran 1:1 setelah di campur lalu di ambil dengan takaran 1 kg, 2 kg, 3 kg.
Tanaman di tanam pada lubang tanam dengan jarak lubang (3 x 3 cm). Bibit yang
digunakan adalah bibit yang telah berumur 1 bulan, jumlah bibit yang di gunakan
sebanyak 36 bibit. Pengukuran awal dilakukan dengan mengukur pertambahan
diameter batang, tinggi dan jumlah daun.

2. Penanaman

Penanaman bibit dilakukan dengan cara menanam bibit satu persatu. Sebelum
ditanam pada lubang tanam, terlebih dahulu polibag pada bibit dilepas untuk
menghindari lambatnya pertumbuhan akar dalam menembus tanah. Tanaman
dimasukkan kedalam lubang tanam hingga akar sejajar dengan permukaan tanah
kemudian ditaburkan tanah yang telah dicampur pupuk kotoran sapi hingga
menutupi lubang tanam dan diakhiri dengan penyiraman.
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3. Pemeliharaan
Setelah ditanam, tanaman disiram setiap hari, dilakukan pengendalian hama
dan penyakit.

Variabel Penelitian
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Presentase tanaman yang hidup. Rumus yang akan di gunakan adalah:
Persentase bibit Hidup = (jumlah bibit hidup)/(jumlah total bibit yang ditanam)
x 100%

2. Pertambahan tinggi bibit (cm), pengukuran tinggi dilakukan dengan pita meter,
pengukuran dilakukan pada batang setinggi 1 cm diatas permukaan tanah setiap
2 minggu sekali.

3. Pertambahan jumlah daun (helai), penghitungan pertambahan jumlah daun di
hitung dari batang bawah sampai pucuk tanaman setiap 2 minggu sekali.

4. Pertambahan diameter batang (cm), pengukuran diameter batang di lakukan
dengan menggunakan caliper setiap 2 minggu sekali.

5. Tangkai tanaman (ranting) perhitungan tangkai tanaman di hitung dari tangkai
bawah sampai ujung atas tanaman setiap 2 minggu sekali.

Analisis Data

Hasil pengamatan pada setiap satuan amatan dianalisis terlebih dahulu dengan
analisis sidik ragam (uji F). Apabila hasil uji menunjukkan pengaruh nyata maka
dilakukan uji beda perlakuan menurut Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
tingkat kepercayaan 95%.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian
Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh perlakuan pupuk kandang sapi
terhadap pertumbuhan kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell) disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 menunjuhkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh
nyata terhadap diameter batang kayu putih dan berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah daun, namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tangkai, tinggi
tanaman dan presentase hidup tanaman.
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Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam pengaruh perlakuan pupuk kandang sapi
terhadap pertumbuhan tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputih Powell) umur 6
bulan

Parameter pengamatan Rekapitulasi Sidik Ragam

Tinggi tanaman tn

Diameter batang *

Jumlah daun o
Jumlah Tangkai tn

Presentase Hidup tn

1. Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman umur 6 bulan disajikan pada Gambar 1. Gambar 1
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh antara perlakuan terhadap
petumbuhan tinggi tanaman. Namun, pemberian pupuk kandang sapi cenderung
menghasilkan rataan tinggi tanaman kayu putih dibandingkan perlakuan kontrol.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman kayu putih selama 24 minggu.
Keterangan: PO= kontrol (tampa pupuk), P1= pupuk kandang 1 kg, P2= pupuk
kandang 2 kg, P3= pupuk kandang 3 kg.

2. Diameter batang

Pertumbuhan diameter tanaman tanaman umur 6 bulan disajikan pada Gambar
2. Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara perlakuan
terhadap petumbuhan diameter tanaman kayu putih. Perlakuan pemberian pupuk
kandang sapi 1-3 kg signifikan meningkatkan diameter tanaman kayu putih umur 6
bulan.
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan diameter batang tanaman kayu putih selama 24
minggu.

Keterangan: PO= kontrol (tampa pupuk), P1= pupuk kandang 1 kg, P2= pupuk
kandang 2 kg, P3= pupuk kandang 3 kg.

3. Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menyatakan bahwa perlakuan pupuk kandang sapi
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun. Hasil uji jarak berganda duncam
(UJBD) pada taraf kepercayaan 95% pengaruh perlakuan pupuk kandang sapi
terhadap jumlah daun disajikan pada Gambar 3. Perlakuan pupuk kandang sapi 3 kg
(P3) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakua pupuk kandang sapi 1 kg (P1)
dan pupuk kandang sapi 2 kg (P2) berbeda nyata dengan kontrol.
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan jumlah daun tanaman kayu putih selama 12 minggu.
Keterangan: PO= kontrol (tampa pupuk), P1= pupuk kandang 1 kg, P2= pupuk
kandang 2 kg, P3= pupuk kandang 3 kg.

4. Jumlah Tangkai

Pertumbuhan jumlah tangkai tanaman umur 6 bulan disajiikan pada Gambar 4.
Gambar 4 menunjuhkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh antara perlakuan
terhadap jumlah tangkai tanaman kayu putih.
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Gambar 5. Grafik pertumbuhan jumlah rangkai tanaman kayu putih selama 24
minggu.

Keterangan: PO= kontrol (tampa pupuk), P1= pupuk kandang 1 kg, P2= pupuk
kandang 2 kg, P3= pupuk kandang 3 kg.

5. Presentase Hidup Tanaman

Perlakuan pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh tidak nyata pada
presentase hidup. tanaman kayu putih pada semua perlakuan terhadap presentase
hidup tumbuh 100%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang
sapi signifikan meningkatkan pertambahan diameter batang dan jumlah daun. Selain
itu, terdapat perbedaan pertumbuhan pada pemberian pupuk kandang sapi terhadap
pertumbuhan tinggi dan jumlah tangkai. Pada pertumbuhan tanaman kayu putih
umur 24 minggu setelah tanam diberi perlakuan pupuk kandang sapi untuk
menunjang pertumbuhan kayu putih. Pupuk kandang sapi mengandung unsur hara
tertentu yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman melalui aktivitas
mikroorganisme yang terkandug di dalamnya (Yasin, 2016). Pemberian pupuk
kandang sapi selain memberikan ketersediaan unsur hara yang lebih baik juga dapat
memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologis tanah, sehingga perakaran berkembang
dengan baik dan dapat menyerap unsur hara dan air dengan optimal untuk
kebutuhan tanaman. Kebutuhan tanaman akan setiap unsur hara tergantung pada
ketersediaan dari semua unsur hara yang ada dalam tanah. Hasil maksimum yang
dapat di capai bila semua kondisi pertumbuhan termasuk penyediaan hara berada
dalam kondisi optimal, di katakan optimal bila unsur tersedia dalam jumlah yang
tepat karena kekurangan atau kelebihan salah satu unsur hara akan dapat
mengurangi efesiensi dari hara yang lain Novizan, 2007 dalam (Mihora, 2019).

Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan kandungan unsur hara yang
ada dalam tanah. Supriati dan Herlina (2010) kandungan yang terdapat pada pupuk
kandang sapi yaitu N (1.5%), P205(1.5%) dan K20 (0.5%). Kandungan N memacu
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peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun fungsi N merangsang pertumbuhan
tanaman dan memberikan warna hijau pada daun. Peningkatan bintil akar
berkontribusi terhadap peningkatan N tanaman sehingga dapat mendorong
peningkatan pertumbuhan. Peningkatan jumlah bintil juga berkaitan serapan fospor
yang dibutuhkan oleh tanaman (Husna et al., 2015).

Pemberian pupuk kandang sapi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
gaharu, takaran pupuk kandang yang optimal cenderung memberikan hasil terbaik
dalam diameter batang dan jumlah daun pada tanaman. Pupuk kandang sapi
mempunyai kandungan N, P, dan K yang tinggi sehinggah dapat menyuplai unsur
hara yang di butuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah. Pemberian pupuk
kandang sapi terbukti meningkatkan pertumbuhan pada tanaman gaharu
(Ansoruddin et al., 2017).

Pertumbuhan tanaman adalah suatu proses pembelaan sel (meningkatkan
jumlah) dan pembesaran sel (meningkatkan ukuran) pada tanaman (Gardner et al.
2008 dalam Farikhah, 2016). Pertumbuhan terjadi pada tajuk hingga diameter batang.
Peningkatan pertumbuhan tanaman kayu putih diduga karena unsur-unsur hara
pada pupuk kandang sapi telah mampu di serap oleh tanaman. Ketersediaan unsur
hara sangat penting dalam proses metabolisme tanaman (Hafizah dan Mukarramah,
2017).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan takaran 3 kg
campuran pupuk kandang sapi dan arang sekam padi menghasilkan perlakuan
terbaik dimana diameter batang dan jumlah daun meningkatkan pertumbuhan
terhadap pemberian pupuk kandang sapi yang efektif meningkatkan pertumbuhan
tanaman kayu putih di kebun raya UHO.
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